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BAB I PENDAHULUAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan wajib bagi setiap mahasiswa 

sesuai dengan kurikulum pembelajaran di Politeknik STTT Bandung, sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikannya. Praktik Kerja Lapangan 

suatu paket mata kuliah yang terdiri atas Kerja Praktik dan Seminar Kerja Praktik 

yang disusun berupa tugas akhir yaitu Laporan Praktik Kerja Lapangan. Tujuan 

Kerja Lapangan adalah melatih mahasiswa dalam menghadapi mempersiapkan 

diri memasuki dunia kerja nyata dan dapat memecahkan persoalan sebenarnya 

yang dijumpai dalam praktik. Serta sarana bagi mahasiswa untuk memperdalam 

dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama pembelajaran di 

Politeknik STTT Bandung. Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Mitra Global 

Prima yang berlokasi di Jalan Cibaligo Blok Mancong No. 268 A Cimahi, Jawa 

Barat. Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 60 hari kerja dari tanggal 03 

Oktober 2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 2016.  Praktik Kerja 

Lapangan merupakan kesempatan untuk melakukan pengamatan secara umum 

di PT Mitra Global Prima. 

Secara teknis pelaksanaan praktik kerja lapangan melakukan pengamatan 

secara umum. Pengamatan dilakukan mulai dari Bagian Gudang, Bagian 

Sample, Bagian Cutting, Bagian Marker dan Pola, Bagian Distribusi, Bagian 

Produksi, Bagian Quality Control, Bagian Packing, Bagian Ekspor Impor, Bagian 

Purchasing, dan Bagian Merchandising. Setiap minggunya pengamatan 

berpindah dari satu bagian ke bagian lainnya. Pada akhirnya pengamatan di 

fokuskan pada Bagian Gudang. Dibagian Gudang kegiatan yang di amati yaitu 

proses penerimaan bahan baku dari supplier, pemeriksaan bahan baku sampai 

pengiriman bahan baku kebagian produksi. 

Selama melakukan Praktik Lapangan (PL) ada beberapa kendala yang di hadapi,  

salah satunya sulit mencari informasi mengenai proses kerja di bagian tertentu, 

dikarenakan kesibukan pekerjaan Kepala Bagian. Untuk melengkapi informasi 

yang di butuhkan, pada saat melakukan pengamatan di produksi lebih banyak 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. 
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Laporan Praktik Lapangan ini memuat keadaan PT Mitra Global Prima. Laporan 

ini terdiri dari V bab, yaitu Bab I Pendahuluan berisi tentang uraian yang 

mengantarkan pembaca tentang apa yang dilaporkan dan di bahas dalam 

laporan praktik lapangan. Pada Bab II berisi tentang keadaan pabrik mulai 

perkembangan perusahaan awal berdiri sampai kondisi saat ini dan menjelaskan 

keadaan umum perusahaan. Struktur organisasi perusahaan yang berbentuk 

garis beserta uraiannya. Permodalan perusahaan berstatus Penanaman Modal 

Dalam Negri (PMDN) yang berasal dari beberapa pemegang saham. Pemasaran 

produk yang dihasilkan perusahaan seluruhnya Import dan ekspor ke Amerika 

Serikat dan Negara Bagian Timur Tengah. Penjelasan selanjutnya adalah 

tentang produksi yang meliputi jenis dan jumlah produksi, mesin dan tata letak, 

proses penerimaan pesanan sampai pengiriman barang pesanan. Sub bab 

selanjutnya adalah tentang ketenagakerjaan yang mencakup jumlah karyawan, 

proses penerimaan tenaga kerja, pembinaan dan pengembangan karyawan, 

sistem pengupahan karyawan serta fasilitas karyawan. Pemaparan terakhir pada 

Bab II adalah tentang sarana penunjang produksi yang meliputi tenaga listrik, 

ketel uap, pendingin udara, kompresor, air, pengolahan limbah dan 

pergudangan. 

Bab III membahas mengenai keseluruhan bagian produksi di pabrik yang terdiri 

dari : perencanaan dan pengendalian produksi, terjadinya produksi, 

pemeliharaan dan perbaikan mesin, pengendalian mutu.  

Pada bagian Bab IV berisi tentang pemecahan diskusi yang membahas dari 

salah satu topik bahasan pada Bab III untuk dijadikan diskusi dengan secara 

kritis,analitis dan komprehensif. Jadi pada Bab IV tersebut mendiskusikan 

membahas mengenai “ Metoda Penerapan Tata Letak di Gudang Kain 

Berpengaruh Terhadap Efisiensi Waktu di Bagian Cutting” 

Pada bagian Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran saran dari 

laporan praktik lapangan ini. Terdapat diberikan sehubungan dengan masalah 

yang diamati berdasarkan hasil diskusi. 

 

 


